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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajsi@m dimana di
dalamnya terjadi interaksi antara kyai dan ustadmgai guru dan santri sebagai
murid dengan mengambil tempat di masjid atau darah-halaman asrama
(pondok) untuk mengaji dan membahas buku-buku dgksna karya ulama masa
lalu (Maksum, 2001 : 3). Pesantren merupakan batpsinsejarah pendidikan dan
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai instiasdidikan keagamaan
bercorak tradisional (pendidikan tradisonal Islaggng merupakan lembaga
pendidikan formal tertua bagi masyarakat Islarndiohesia ( Feisal, 1995: 194).
Dari segi historis pesantren bukan hanya sebag@ddga pendidikan keislaman,
tetapi juga mengandung makna keaslian Indoneéstgénous) (Madjid, 1997
3).

Sebagai lembaga pendidikan dengan kurikulum yanmgyéhanengajarkan
ilmu-ilmu keagamaan (agama Islam), pesantren degm@ggrang memberikan arah
yang prospektif bagi masa depan dibandingkan defegabaga-lembaga formal
seperti sekolah dan perguruan tinggi. Di sisi |miga dianggap kurang dalam
mengimbangi tuntutan zaman. Karena kurangnya datengimbangi tuntutan

zaman, beserta faktor-faktor lain yang beraganh Blercholish Madjid pesantren



dianggap kurang siap untuk “lebur” dalam mewarrediitupan modern (Madjid,
1997 : 7).

Guna membenahi kekurangan-kekurangan tersebut bgaya tokoh dari
kalangan pesantren mulai mengembangkan visi-miskdakulumnya. Pesantren
mulai melakukan akomodasi dan penyesuaian seplaniya sistem penjenjangan,
kurikulum yang lebih jelas dan sistem klasikal. Bam pesantren juga mulai
melakukan pengembangan kurikulum dengan memasuldgajaran umum
seperti pelajaran bahasa Inggris, teknologi, ketram, dan ilmu-ilmu lain serta
pelajaran ekstra seperti olah raga, seni dan ém-|

Langkah lain yang ditempuh pesantren berdasarkgasga kemandirian
adalah memperkenalkan beberapa pelatihan ketram(pdeational) dalam sistem
pendidikannya. Pesantren Tebu Ireng dan Rejos& dejgade 1950-an dan awal
1960-an telah mengarahkan para santrinya untukbaerldalam kegiatan
ketrampilan bidang pertanian dan perdagangan. Bggda pesantren Gontor,
Denanyar, Tambak Beras dan Tegalrejo telah mengegkba koperasi (Madjid,
1997 : xviii).

Seiring dengan perubahan tersebut muncullah tipglesantren yang mana
diklasifikasikan menjadi dua yaitpesantren salaf danpesantren khalaf. Sebuah
pesantren disebusalaf apabila dalam kegiatan pendidikanya semata-mata
berdasarkan pola pengajaran klasik/ lama yaknipgaepengajian kitab kuning
dengan metode pembelajaran tradisional. Kemudiaanteen disebukhalaf/

modern adalah pesantren yang disamping tetap raekast unsur-unsur utama



pesantren, memasukkan juga ke dalamnya unsur-umsdern yang ditandai
dengan sistem klasikal/ sekolah dan adanya métariilmu umum dalam muatan
kurikulumnya (Maksum, 2001 : 7-8).

Namun sejauh ini masih jarang dari kalangan pesary@ng memperhatikan
secara serius dalam kurikulumnya mengenai langlaitggnalan keluar secara
lebih luas terhadap keilmuan yang diajarkan. Pddsbgala potensi yang ada
khususnya di bidang transmisi keilmuan klasik, jtidak dikembangkan dan
didukung dengan improvisasi metodologi hanyalah nakmenghadirkan
penumpukan keilmuan sebagaimana yang diungkapkahk M@ajar dalam
bukunya Nurcholish Madjid (Madjid, 1997 : 114). 8&ga akhirnya karena
kurangnya improvisasi metodologi tersebut materinkean, ketrampilan yang
didapatkan dari pesantren baik pesantren klasikporaumodern hanya menjadi
teori-teori yang tidak dapat diaplikasikan secawkps di dalam kehidupan sosial
masyarakat, karena tidak responsif terhadap peambdhn perkembangan zaman.
Kemudian para santri yang merupakan output pesacia@ sebagai intelektual
muslim hanya menjadi “gudang-gudang ilmu”, tanpaabmengaktualisasikan
keilmuanya sesuai dengan tuntutan zaman. Akibatmgaeka tidak mampu
menerapkan apa yang dipelajari di pesantren gunaecshkan masalah
kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-Naka akhirnya pendidikan
seakan mencabut peserta didik dari lingkunganyangga menjadi asing di

masyarakatnya sendiri.



Seiring dengan modernisasi pendidikan dan perubsbsial ekonomi yang
berkembang dalam masyarakat Indonesia, maka pesas#tbagai bagian dari
sistem pendidikan nasional dituntut untuk melakupanubahan yang responsif
terhadap kebutuhan dan perkembangan. Sehinggangkhipesantren tidak
ketinggalan dengan lembaga pendidikan lainnya gplsal bisa memenuhi
tantangan dan tuntutan yang besar dari masyarakatialam skala lokal, regional
maupun internasional. Tantangan itu menjadi pe&erfamah bagi para intelektul
muslim, praktisi pendidikan Islam untuk mengembamggkistem pendidikan Islam
(khususnya pesantren) yang bermutu dan relevaradenigtutan zaman. Sejalan
dengan itu untuk menghadapi tuntutan modernisasinddembaga pendidikan
pesantren diperlukan adanya perubahan dalam peggaleaan pendidikan
dengan terobosan-terobosan.

Salah satu terobosan tersebut adalah sebagai berpertama, membuat
kurikulum terpadu, gradual, sistematik, egaliteersifat buttom up (tidak top
down) serta sesuai dengan kebutuhan zaman. Kedua rkafgrgarana penunjang
proses pembelajaran. Ketiga Memberikan kebebaspadkepeserta didik untuk
mengembangkan talenta masing-masing, baik berlgarfj ilmu pengetahuan,
teknologi maupun kewirausahaan. Keempat, menyedialednana aktualisasi diri
di tengah-tengah masyarakat (Fadjar, 1999 : 76)

Apapun terobosan dan pembaharuan terhadap penuidikaisusnya
lembaga pendidikan pesantren pada dasarnya betaaplipada paradigma

pendidikan yang bermuara pada peningkatan dan p#wagean kecakapan hidup



(life skill) yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensegasdidik untuk
mampu menghadapi sekaligus mampu memecahkan prgothtem kehidupan.
Sehingga akhirnya pendidikan haruslah fungsional gdas manfaatnya bagi
peserta didik sehingga tidak sekedar penumpukargepainuan yang tidak
bermakna.

Salah satu model pengembangan kurikulum pesanteatalah
penyelenggaraan program pendidikan ketrampilarggrabangan potensi yang
bermuara pada pengembangan kecakapan hidup pebeika Hal itu sesuai
dengan instruksi dari Direktorat Pendidikan MersngJmum sebagaimana
dikutip oleh Anwar bahwa pendidikan kecakapan hidugib diberikan dalam
jalur pendidikan formal maupun pendidikan non formaelalui ketrampilan
pilihan life skill oleh nara sumber teknis, sehingga dengan memiékiakipilan
tersebut diharapkan para peserta didik dapat merbigikal untuk dapat bekerja
dan berusaha yang dapat mendukung pencapaian hidgé yang lebih baik
(Anwar, 2006 : 21)

Program pendidikafife skill menurut Anwar adalah pendidikan yang dapat
memberikan bekal ketrampilan yang, praktis, terpaieakait dengan kebutuhan
pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi iatdustri yang ada di
masyarakat. Kemudian selanjutny&@e skill memiliki cakupan yang luas,
berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini ndemjasur penting untuk hidup
lebih mandiri ( Anwar, 2006 : 20). Pendidikan keaaén hidup I(fe skill) dapat

diimplementasikan pada semua lembaga pendidikdmagaemana diungkapkan



oleh Anwar bahwa pendidikan program pembelajéfarskill dapat diterapkan di
semua jalur dan jenjang pendidikan, pendidikan &rmmaupun non formal
(khususnya pesantren) dengan melalui proses pegigesikondisi kelompok
sasaran dan potensi lingkungan baik lingkungan atemupun lingkungan sosial
budaya (Anwar, 2006 : 75).

Beranjak pemaparan mengenai perkembangan, tantadgan tuntutan
terhadap pesantren tersebut maka akhirnya dapatpdikan bahwa salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan di lesiankhususnya lembaga
pendidikan pesantren adalah kualitas sumber dayausre dari para lulusanya
yang kurang adaptif dan responsiv terhadap tuntoéakembangan zaman. Maka
akhirnya wacana pengembangan kurikulum pendidikamgan sebuah program
pendidikan yang bisa “mencetak” peserta didik (semdaya manusia) yang siap
memasuki persaingan global adalah suatu keharusan.

Salah satu ketrampilan yang bisa menjadi mediagehgngan potensi dan
kecakapan hidup life skill) adalah ketrampilan tulis-menulis (perihal mesyuli
mengarang dan sebagainya), hal tersebut dikarenkdsrajuan teknologi dan
informasi, pesatnya perkembangan media massa pertarbitan buku maka
“dunia tulis-menulis” bisa menjadi peluang pekemjagang prospektif. Menurut
Al-Ghifari menulis sifatnya bebas dapat dilakukap&npun dan dimanapun tanpa
mengganggu pekerjaan pokok, namun seandainya dkaikdn pekerjaan pokok

(profesi) juga menguntungkan dan prospeknya ce&bkifari, 2002 : 18-19).



Terkait dengan ketrampilan tulis-menulis, ternyatéa sebuah pesantren
bernama Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari Yogyakgang mengadakan
terobosan guna pengembangan dan peningkatan pgarssisantrinya dengan
memasukkan sebuah materi pendidikan ketrampilars-mgnulis di dalam
kurikulumnya diantara materi-materi ilmu keagamksémya.

Diadakanya materi pendidikan ketrampilan tulis-misndi dalam kurikulum
sebuah pesantren yang berbasis ilmu-ilmu keaganwa@yata masih jarang
dikembangkan secara khusus dalam lingkup pesanpeghal keahlian tulis-
menulis merupakan bagian dari ketrampilan yang bmanjadi wadah
pengembangan potensi, aktualisasi dan aplikasa gghgembangan keilmuan
yang didapat para santri sebagai calon cendekiamweshim di pesantren maupun
dari sumber belajar lainya. Selain itu keahlianadalbidang tulis-menulis bila
ditekuni bisa bernilai ekonomis sehingga para sat@wupun alumni (output) bisa
mandiri dengan mengandalkan intelektualitas, kedmulan ketrampilan yang
didapatkan dari pesantren tanpa harus menggargongidup maupun masa
depanya pada lowongan jenis pekerjaan lain yangldarhari semakin sempit.

Berdasarkan informasi dari pihak Pesantren Mahasiblasyim Asy’ari
diketahui bahwa pendidikan tulis-menulis di PesantrPahasiswa Hasyim
memiliki keunikan tersendiri dalam proses pembedajga. Keunikan tersebut
yaitu sebuah proses pembelajaran yang mengutanmkitek daripada teori,
model pendampingan peserta didik oleh para saatios serta pembentukan

“iklim kepenulisan” di lingkungan pesantren. Kemanlikeberadaan dua lembaga



penerbitan yaitu Penerbit Dua Mata Air dan Penekhitub ikut menunjang
proses pembelajaran tulis-menulis di pesantren (wawancara dengan
Muhammadun salah seorang pengurus Yayasan Pesadvialeasiswa Hasyim
Asy’ari pada tanggal 16 Mei 2010).

Keunikan lain dari Pesantren Mahasiswa Hasyim @&syadalah didirikan
oleh seorang penulis, serta dikelola oleh parailpe praktis, sehingga dengan
keberadaan komunitas penulis dalam sebuah lembagdidikan menjadikan
“iklim kepenulisan” mewarnai dalam proses pemlzbya. Kunikan serta
kelebihan tersebut akhirnya menjadikan pesarntidperhasil mencetak banyak
penulis baik penulis buku maupun penulis di mediassa. Hal itu dapat
dibuktikan dengan keberadaan para santri dan alpesantren (output pesantren)
yang eksis menjadi penulis baik dalam bentuk bodaupun di media massa.
Pendiri pesantren Hasyim Asy’ari adalah K.H. ZaiAafin Toha (pada tahun
1997) merupakan seorang penulis produktif dengambdgai karya meliputi
antologi puisi, esai sastra, terjemahan, maupusatulumum lainya. Salah satu
karya beliau yang berkaitan dengan tulis menulisuyduku yang berjudubfku
Menulis Maka Aku Ada (Yogyakarta : Kutub, 2005). Kemudian santri Pésn
Mahasiswa Hasyim Asy’ari banyak yang aktif dalaidabg kepenulisan, baik
santri angkatan pertama maupun santri angkatanakeBardasarkan masa
perkembangan pesantren, santri pesantren dik#dagomenjadi dua macam.

yaitu santri angkatan pertama (perintis dan sekama@njadi alumni) dan santri



angkatan kedua (alumni sesudah angkatan pertamaaaiim yang masih belajar
pada masa sekarang).

Banyak dari santri angkatan pertama yang berhasiijadi penulis serta
eksis dalam kepenulisan. Beberapa alumni dari isangkatan pertama yang
berhasil menjadi penulis yaitu, Joni Ariadinatalak satu karyanyadalah Kali
Mati (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1999). Selanjutngtaladn Kusywaidi
Syafi'i yang merupakan staf editor di penerbit tBka Pelajar, salah satu
karyanya yang merupakan kumpulan puisi tasawuftuyBarian Mabuk Alloh
(Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2003). Alumni lainygaitu Binhad Nurrohmat
dengan salah satu karyangastra Perkelaminan (Lamongan : Pustaka Pujangga,
2007), dan Achmad Mufid AR. dengan hasil tulisaggag berjudullOO Lentera
Untuk Adikku, Suluk Kesaksian Dari Pesantren (Yogyakarta : Mulia, 2003).

Generasi angkatan kedua yang berhasil menjadilipeyaitu Gugun El
Gulyani, M. Yunus B.S., Yusri Elga, dan Ahmad Mufd. serta beberapa santri
yang lain. Kemudian berdasarkan dokumentasi pitedamtren dapat diketahui
bahwa lebih dari 127 tulisan karya santri yang d@itndi media massa yang
berskala lokal maupun nasional dalam bentuk artkabm, puisi, cerpen, resensi
dan lain-lain (wawancara dengan Muhammadun salataisg pengurus Yayasan
Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari pada tanggddi62010).

Berdasarkan pemaparan mengenai ketrampilan t@isihs serta informasi
tentang keberadaan pesantren tersebut, maka prggeadidikan ketrampilan

tulis-menulis yang diadakan di Pesantren Mahaskasyim Asy'ari merupakan
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sebuah keunikan tersendiri dalam upaya pengembakgakulum pendidikan
serta pengembangan potensi sumber daya manusianyamdiki ketrampilan di
bidang tulis-menulis. Hal itu dikarenakan dari l@géi pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan ketrampilan masih ¢aye@mg menyelenggarakan
pendidikan ketrampilan tulis-menulis.

Selanjutnya untuk mengetahui secara pasti bagaimpeoses pelaksanaan
pendidikan ketrampilan tulis-menulis yang diadaldeh Pesantren Mahasiswa
Hasyim Asy’ari, upaya-upaya yang dilakukan guna caeai visi misi serta hasil
dari pendidikan ketrampilan tersebut perlu diadalsmbuah penelitian yang

mendalam.

. Rumusan M asalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersepahulis menetapkan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang dan dasar pemikiran piadiketrampilan tulis-
menulis di Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’'ari Y égyt&a?
2. Bagaimana proses pendidikan ketrampilan tulis-menudi pesantren

mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogyakarta?
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C. Tujuan Pendlitian
Sesuai pokok permasalahan yang telah dirumuskarata, penulis
mempunyai tujuan dan harapan pada penelitian idapfn tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui latar belakang dan dasar pemikiesnadidikan ketrampilan
tulis-menulis di Pesantren Mahasiswa Hasyim Asyarjyakarta.
2. Untuk mengetahui proses pendidikan ketrampilarsimiéenulis di pesantren

mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogyakarta.

D. Signifikansi

Penulis tertarik dengan judul yang bertema pendidiketrampilan tulis-
menulis di pesantren tersebut karena merupakan atiegi pengembangan
kurikulum di pesantren yang berbeda dari pengendrakgrikulum di pesantren
pada umumnya. Sedangkan pengembangan kurikulumesanfBen biasanya
hanya berkaitan pada ketrampilan teknis yang tioatkaitan langsung dengan
keilmuan yang menjadi kurikulum utama (ciri khasg@ren yaitu baca tulis ilmu
pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan agama Idap®rti peternakan,
pertanian, perdagangan dan lain sebagainya. Haménjadikan ketrampilan
tersebut kadang tidak aplikatif dan responsif tdapapotensi santri maupun
kebutuhan lingkungan sosial budaya. Maka pendidketrampilan tulis-menulis
merupakan sebuah wacana baru bagi pengembangandikenddi lembaga

pendidikan (khususnya pesantren).
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Ketrampilan tulis-menulis yang dikembangkan di pésm mahasiswa
Hasyim Asy’ari Yogyakarta merupakan salah satu apgagngembangan potensi
ketrampilan personal, ketrampilan sosial, ketraampékademik serta ketrampilan
vocational para santrinya ketika masih dalam proses pendidikaupun kelak
setelah selesai dari pendidikan di pesantren agpatdmandiri dan sukses
menjalani kehidupan. Kemudian dengan ketrampildis-tnenulis tersebut para
santri diharapkan juga memiliki ketrampilan yangrnilai secara ekonomis
sehingga tidak mengandalkan lowongan pekerjaanykmg semakin sempit. Hal
ini bisa menjadi salah satu alternatif guna merpgiklenomena banyaknya
angkatan kerja yang belum mendapatkan pekerjaak.lay

Kemudian karakteristik dari Pesantren MahasiswayidasAsy'ari yang
memiliki santri berstatus mahasiswa (santri-makasisletak geografis pesantren
serta lingkungan sosial budaya yang berada di terkgda Yogyakarta yang
merupakan “kota pelajar” dengan tradisi keilmuarkugu tinggi (khususnya
budaya baca tulis), serta diantara komunitas iktiedé (pelajar, mahasiswa dan
lainya) yang cukup banyak menjadikan pesantrereletsunik dan berbeda dari
gambaran sosok pesantren pada umumnya yang terkegamncil”.

Maka untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pkadidietrampilan
tulis-menulis di pesantren mahasiswa Hasyim Asysafagai salah satu upaya
penyiapan para santri untuk dapat hidup eksisrdjal-tengah masyarakat perlu

diadakan suatu penelitian.
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Sehingga melalui penelitian ini nantinya akan nii&mkegunaan sebagai
berikut :
1. Sebagai kontribusi keilmuan terhadap lembaga péadidpesantren serta
lembaga pendidikan lain yang membutuhkan.
2. Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat memizgrikumbangan pemikiran
kepada pihak Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy ary&kgrta dalam rangka

pengembangan pendidikan.

. Kajian Pustaka

Dari berbagai tulisan maupun penelitan mengenasameen, penulis
menemukan beberapa hasil penelitian berkaitan depgagembangan kurikulum
di Pesantren yang diteliti dalam bentuk Tesis.

Pertama, hasil penelitian dari Sukino (2002) yang berjuBahgembangan
Pendidikan Islam : Pendidikan Pesantren Berbasis Kewirausahaan (Sudi Kasus
di Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Dusun Bulan
Kecamatan Wonosari Klaten Jawa Tengah). Dalam penelitian ini meninjau secara
objektif pengembangan Pendidikan Islam yang digglarakan oleh pesantren
Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Dusun Bukecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Penelitian ini b&asaengungkap landasan
teoritis atau konsep yang melatar belakangi pekalidi kewirausahaan di
pesantren tersebut. Kemudian bagaimana strategianpeman nilai-nilai

kewirausahaan di pesantren tersebut, serta faki@rsaja yang mendukung dan
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menghambat penanaman nilai-nilai kewirausahaan.il HEsi penelitian ini

menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan yanggletiggarakan di
pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Bu$un Bulan Kecamatan
Wonosari Klaten Jawa Tengah berlatar belakang padésis terhadap problem
pendidikan yang berlangsung sekarang ini yang titeEntegrasinya bekal
pengetahuan dan ketrampilan serta sikap. Sedamglaasionalisasi pesantren ini
berdasarkan figur Abdurrahman Bin Auf, seorang Baha Nabi sekaligus
pedagang yang ulet, tabah, rajin dan kreatif. &rayang digunakan meliputi
program pendidikan dan latihan dengan pendekatatermaraktek bisnis,

pembiasaan. Metode yang digunakan ceramah, diskasiwisata, problem

solving, dan lainnya sesuai dengan keadaan. Fgkémdukung pendidikan
wirausaha tersebut adalah tersedianya tenaga pengang kompeten, Santri
dengan IQ diatas rata-rata, perlengkapan yang oem&edangkan faktor
penghambat secara mendasar tidak ada kecuali Haktga alam seperti banjir
dan hama tanaman.

Dalam penelitian ini Sukino telah mendeskripsikacasa lengkap mengenai
pendidikan kewirausahaan yang ada di Pesantren ugdha Agrobisnis
Abdurrahman Bin Auf mulai dari latar belakang kégrma pendidikan, metode
pembelajaran, serta faktor pendukung dan pengharNlbatun dalam penelitian
ini belum dijelaskan evaluasi tingkat keberhasildari kegiatan pendidikan

kewirausahaan.
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Kedua, adalah penelitian dari Ali Mustagim (2005) dengadul Model
Pendidikan Ketrampilan di Pesantren (Studi Kasus Pesantren Darul Ulum Desa
Menganti Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara). Dalam penelitian ini diketahui
bahwa Pesantren Darul Ulum Desa Menganti KecamK&oiung Kabupaten
Jepara merupakan Pesantren yang mengembangkadigandietrampilan mebel
ukir. Pesantren tersebut tidak perlu memfasislitesbagai hal yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan kegiatan tersebut, k@eseantren telah mengadakan
kerja sama dengan masyarakat sekitar yang memisiha mebel ukir. Selain
ketrampilan dalam bidang mebel ukir, pesantrenebersjuga mengembangkan
ketrampilan dalam bidang pertanian. Ketrampilaraiabidang pertanian tersebut
difasilitasi oleh pengasuh pesantren yang menidikan persawahan.

Dalam penelitian ini Ali Mustagim tidak menjelasksecara tegas perbedaan
antara model pendidikan ketrampilan yang merupabkagian dari kurikulum
pesantren dengan kegiatan ketrampilan yang meropakavitas bekerja. Karena
ketrampilan mebel ukir yang ada di Pesantren Déafluim tersebut bukan
merupakan kegiatan yang terprogram dari pihak @lenggara pendidikan di
Pesantren Darul Ulum, tapi hanya merupakan pekergambilan santri untuk
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan seharpheai santri.

Ketiga adalah penelitian dari Ahmad Annas (2008)ga@ judulPendidikan
Kemandirian Santri Dalam Bidang Ekonomi (Sudi Kasus di Pondok Pesantren
Subulus Salam Domenggalan Demak). Penelitian ini berusaha mengetahui upaya-

upaya pesantren dalam mendidik kemandirian saalaind bidang ekonomi, serta
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tingkat keberhasilan dan kendala-kendala dalamigisath kemandirian tersebut.
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pola pielilcan integral merupakan salah
satu upaya yang digunakan pesantren dalam memblegrtugndirian santri dalam

bidang ekonomi yaitu, pola pendidikan yang menggghkan pola pendidikan

agama dengan pola pendidikan ketrampilan. Kendaltay ydihadapi Pesantren
Subulus Salam Domenggalan Demak dalam pendidikanadalah penataan

manajemen pesantren, kurangnya penyediaan lahagempéangan, terbatasnya
sarana dan prasarana serta kedisiplinan santri.

Dalam penelitian ini hendak mendeskripsikan sebaldivitas pendidikan
yang bertujuan menciptakan kemandirian santri dddetang ekonomi. Namun di
dalam penjelasan mengenai proses pembelajarariyan bikaji secara mendalam
mengenai salah satu pendekatan maupun metode yamgah digunakan guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Dari beberapa hasil pengamatan penulis tentangsatuli mengenai
pengembangan kurikulum di pesantren ternyata sabdggsar hanya membahas
secara deskriptif mengenai aplikasi pengembangankutum, kemudian
penelitian lainya selain membahas aplikasi progmengembangan kurikulum
juga, menganalisa strategi serta metode yang digmnadalam rangka
mewujudkan tujuan pengembangan kurikulum tersebut.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian mengenaiepamgngan kurikulum
di pesantren tersebut (khususnya ketrampnaonafional), maka dalam penelitian

ini penulis akan membahas secara deskriptif memgempdikasi program
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pengembangan kurikulum di pesantren dan mengarstlistegi dan metode yang
digunakan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidi8atanjutnya penulis juga
akan mengkaji hasil dan manfaat dari kegiatan miketh ketrampilan. Sehingga
dengan kajian tersebut penelitian ini diharapkaanakapat mendeskripsikan suatu
pola pendidikan ketrampilan, pendekatan dan mepedebelajaran, serta manfaat
kongkrit bagi kehidupan peserta didik. Sehinggagdenpenelitian ini diharapkan
akan bisa melengkapi dan menyempurnakan berbagdi genelitian mengenai

pengembangan kurikulum, khususnya pendidikan ketitamdi pesantren.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara pokok yang dipergunakan dalangka
mencapai tujuan dengan teknik serta alat-alatrnerteCara ini dipergunakan
setelah dilakukan proses pewajaran dan tujuansujdalam penyelidikan
(Surachmad, 1985: 131). Jadi dalam setiap penelitidak semua metode dapat
diterapkan. Penelitian ini sendiri menggunakanitekabagai berikut:
a. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapan¢f@ed research) yang
mengambil objek penelitian Pesantren Mahasiswa iRagysy'ari. Maka
untuk itu data penelitianya bersumber dari berbagaa di lapangan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sedangkan sifat penelitian ini sendiri berupa pgael kualitatif

deskriptif, dengan didasarkan pada tujuan yang derzbrusaha meneliti
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status kelompok manusia, suatu objek, suatu sigtemikiran, atau suatu
peristiva pada masa sekarang dengan membuat dBslggmbaran atau
lukisan sistematis faktual mengenai fakta, sifattasehubungan antara
fenomena yang diselidiki. Menurut Suharsismi Aritaurpada umumnya
penelitian kualitatif deskriptif merupakan penealiti non hipotesis/ non
statistik, sehingga langkahnya tidak perlu meruranskipotesis (Arikunto,
2006 : 245).
b. Metode Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitianaolah metode
dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan untognyelediki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, tpsra-peraturan,
catatan harian dan lain sebagainya (Arikunto, 2QB5). Metode ini
digunakan untuk mengetahui data mengenai prograjate® yang ada
di Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari melalui dokordokumen
yang ada seperti bentuk kepengurusan, kurikulurdywah kegiatan
pembelajaran serta data-data lain yang diperlukan.

2. Pengumpulan data juga menggunakan metode obsemvasgde ini
digunakan dengan jalan pengamatan dan pencatatara sestematis dari
gejala bentuk pencatatan-pencatatan yang diselidikikunto, 1998:
115). Metode ini digunakan untuk mengamati prosetaksanaan
kegiatan pendidikan ketrampilan tulis-menulis ds&dren Mahasiswa

Hasyim Asy’'ari secara mendalam dan komprehensif.
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3. Metode wawancara, Metode ini juga disebut metoderiiew yang
berbentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan lisan pwawancara
(interviewer) kepada terwawancara (intervieweedkdikan dalam suatu
bentuk tanya jawab secara sistematis dan berlaadapleda tujuan
penelitian (Moleong, 2004 : 186). Jenis wawancaaagy digunakan
adalah wawancara pembicaraan informal yaitu wawancgang
dilakukan dalam suasana biasa, wajar sedangkarangagn dan
jawabanya berjalan seperti pembicaraan biasa di&ndupan sehari-
hari (Moleong, 2004 :187). Jenis wawancara ini Idipiagar
terwawancara dapat menyampaikan informasi secafjar wkan apa
adanya. Dalam wawancara ini diambil beberapa ofangntu yang
dianggap sebagai informan kunci dalam menggaliriési. Wawancara
dengan informan kunci kéy informant) bertujuan mendapatkan
pengetahuan khusus mengenai topik tertentu terhawtapg-orang
tertentu (Mikelsen, 2001 : 127). Wawancara dengangasuh dan
pengurus dilakukan guna menggali informasi menggaaibaran umum
pesantren, latar belakang dan dasar pemikiran gimadi ketrampilan
tulis-menulis. Sedangkan wawancara dengan ustadzpeiagajar (tutor)
dilakukan  untuk menggali informasi mengenai upagaya yang
dilakukan pihak pesantren dalam proses pendidil&natpilan tulis-

menulis guna mewujudkan tujuan pembelajaran. Sé@dangawancara
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dengan santri digunakan untuk menggali informasngeeai hasil dan
manfaat pendidikan ketrampilan tulis-menulis.
c. Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitafihalisis data
kualitatif menurut Bogdan dan Biklen sebagaimanaitgp oleh Lexy J.
Moloeng adalah upaya yang dilakukan dengan jaldeerige dengan data,
mengorganisasikan dan memilahnya menjadi satuag yapat dikelola,
kemudian hasilnya disintesakan dicari pola apa ypegting dan harus
dipelajari sehingga dapat disampaikan kepada ol@ng(Moloeng, 2004 :
248)

Metode analisis data yang digunakan adalah metedérigtif non
statistik dengan pola pikir induktif. Metode degkifi menurut Whitney
sebagaimana dikutip oleh Moh. Nazir adalah pencarfiakta dengan
interpretasi yang tepat (Nazir, 1998 : 63). Polkirpinduktif adalah cara
berfikir untuk memberikan kesimpulan yang dimulandan pernyataan yang
khusus untuk menyusun argumentasi yang bersifat mrumilenurut
Muhammad Nazir cara berfikir induktif adalah caraerfikir untuk
memberikan alasan dan kesimpulan yang dimulai demgginyataan yang
bersifat khusus (spesifik) untuk menyusun argunsntang bersifat umum
(Nazir,1998: 69).

Teknik analisa data dimulai dengan memilah milaha-dkta,

menyusun secara rinci dan mengklasifikasikan daagytelah didapat,
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kemudian ditafsirkan dan diuraikan dalam bentula#adta/tulisan. Setelah itu
dicari suatu konklusi atau kesimpulan dari uraiansébut yang bersifat

umum.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini dibagi kedalam enam bab. Bab kesatu hdaéendahuluan
yang tediri dari tujuh sub bab. Yamgrtama adalah latar belakang masalah
yang merupakan titik awal dari proses penelitiamgymemberikan gambaran
dari substansi permasalahan yang ada dalam paneglitiaka dimunculkan
dalam sub bab ini seputar latar belakang pemilteara dan judul penelitian.
Kedua, rumusan masalah yang merupakan penegasan letpilt thari latar
belakang masalah yang mana akan ditindak lanjlgindaktifitas penelitian
ini. Ketiga, tujuan penelitian, berangkat dari rumusan masedegebut maka
tujuan penelitian adalah cita-cita yang ingin daiagalam penelitian yang
dilakukan terkait dengan masalah yang telah dirlous Keempat,
signifikansi yang mana akan dijelaskan urgensi Kantribusi yang akan
dihasilkan dari penelitian ini baik besifat teddtikademik maupun praktis.
Kelima, kajian pustaka, berisi penelusuran pustaka yangaltan dengan
objek penelitianKeenam, metode penelitian, berisi cara-cara yang ditempuh
dalam rangkaian penelitianKetujuh, sistematika pembahasan yang

menguraikan kronologi berfikir dalam pencarian kedvan.
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Kemudian pada bab kedua adalah membahas teori digngakan
sebagai landasan kaitanya dengan permasalahanggahmenghasilkan
kesimpulan yang sesuai tujuan penelitian, yaitutatggn pendidikan
ketrampilan. Maka teori yang menjadi landasan pigakan dari penelitian
ini terbagi menjadi tiga sub bab agar memudahkanapaman (kerangka
dalam memahami) persoalan yang diteliti. Sub fEstama, didahului dengan
pembahasan seputar pendidikan ketrampilan. Sub kadua, yaitu
pembahasan tentang pendidikan ketrampilan selbaggn dari pendidikan
kecakapan hiduflife skill). Sub babketiga membahas tentang ketrampilan
tulis-menulis.

Selanjutnya pada bab ketiga adalah latar belakangldsar pemikiran
pendidikan ketrampilan di Pesantren Mahasiswa Ha#\sy'ari Yogyakarta,
yang akan terbagi menjadi dua sub bab. Subpeetama, profil Pesantren
Mahasiswa Hasyim Asy'ari Yogyakarta yang terdini g&jarah singkat dan
perkembanganya, deskripsi visi misi, kurikulum, mlopgembelajaran, bentuk
kepengurusan serta sarana dan fasilitas pesaSubnbabkedua membahas
secara spesifik latar belakang dan dasar pemikieawlidikan ketrampilan di
Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari Yogyakarta

Selanjutnya adalah bab keempat yang membahas nangeses
pelaksanaan pendidikan ketrampilan tulis-menulisPdsantren Mahasiswa
Hasyim Asyari Yogyakarta. Pada bab ini dibagi naeljempat sub bab

yaitu, sub balpertama membahas mengenai materi pendidikan ketrampilan
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tulis-menulis. Sub babkedua,, membahas mengenai upaya-upaya yang
dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan ketrampildis menulis guna
mewujudkan tujuan pembelajaran. Sub ketbga membahas mengenai faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikaani@an tulis-
menulis.. Selanjutnya sub bkémpat membahas mengenai hasil dan manfaat
pendidikan ketrampilan tulis-menulis.

Pada bab kelima yaitu analisa mengenai pelaksapaadidikan
ketrampilan tulis-menulis di Pesantren Mahasiswasyia Asyari
Yogyakarta. Pada bab ini terbagi menjadi empat mab. Sub bapertama
adalah analisa mengenai latar belakang pendidigtmarkpilan tulis-menulis.
Sub babkedua adalah analisa mengenai materi pendidikan ketlampulis-
menulis. Sub balketiga adalah pembahasan mengenai proses pendidikan
ketrampilan tulis-menulis. Sub bdteempat membahas hasil dan manfaat
pendidikan ketrampilan tulis-menulis.

Pada bab keenam adalah penutup. Dalam bab ini penyu
menguraikannya kedalam tiga sub bab. Sub fgeatama, berisi kesimpulan
dari pembahasan sebelumnya. Sub kedua, saran-saran yang berkaitan
dengan kesimpulan untuk pengembangan penelitizanjsghya. Sub bab

ketiga, merupakan kata penutup dari penyusun.



